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Abstrack : The purpose of this study was to analyze the mathematical reasoning abilities of 

Grade 4 students at SDN 5 Honggosoco in solving the KPK and FPB story problems. This 

research uses a qualitative descriptive research type. Data collection techniques were in the 

form of interview and observation sheets, while the research instrument used the test method, 

in the form of two reasoning questions based on the KPK and FPB story questions which were 

used to determine the ability of students in grade 4 SD 5 Honggosoco in mathematical 

reasoning abilities. Based on the results of the study, the results obtained with high criteria 

were 7 students, medium criteria were 8 students and low criteria were 5 students. With this 

data, it can be seen that the ability of students at SDN 5 Honggosoco in answering reasoning 

questions about the KPK and FPB stories is quite good, considering that the number of low 

criteria is less than the number of medium and high criteria. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas 4 SDN 5 Honggosoco dalam menyelesaikan soal cerita KPK dan FPB. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa lembar 

wawancara dan observasi, sedangkan instrumen penelitian ini menggunakan metode tes, 

dimana berupa dua soal penalaran berbasis soal cerita KPK dan FPB yang dipergunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa kelas 4 SD 5 Honggosoco dalam kemampuan penalaran 

matematis. Berdasarkan hasil penelitian bahwa diperoleh hasil dengan keriteria tinggi 7 siswa, 

keriteria sedang 8 siswa dan keriteria rendah 5 siswa. Dengan adanya data tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan siswa di SDN 5 Honggosoco dalam menjawab penalaran soal 

cerita KPK dan FPB sudah cukup baik, mengingat jumlah kriteria rendah lebih sedikit dari 

jumlah kriteria sedang dan tinggi. 

 

Kata Kunci : Kemampuan penalaran matematis, soal cerita, KPK dan FPB 
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Pendidikan merupakan suatu 

elemen yang penting dalam pembangunan 

suatu negara, sebagaimana yang tertuang 

dalam pembukaan Undang-Undang 1945, 

yakni usaha untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Menurut (Khurriyati et 

al., 2022) berpendapat bahwa dunia 

pendidikan pengaruh dari suatu kemajuan 

Negara, dimana pendidikan yang baik akan 

menghasilkan generasi yang berkompeten. 

Sedangkan (Rosala, 2016) mengatakan 

bahwa pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

guna mengembangkan potensi yang ada 

didalam diri peserta didik, dari pernyataan 

tersebut maka pendidikan tersebut 

dikehedaki, mempunyai tujuan dan tidak 

suatu kebetulan. Pendidikan dilaksanakan 

untuk kepentingan peserta didik bukan 

untuk kepentingan pendidik. Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu usaha yang sadar dari pendidik untuk 

menyalurkan ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai yang berlaku kepada peserta didik. 

Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan yang melibatkan siswa dan guru, 

dalam proses pembelajaran tugas pendidik 

tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didiknya, dan tidak 

menjadikan peserta didik sebagai objek 

namun sebagai subjek pembelajaran. 

Menurut (Hidayatullah et al., 2019) 

disatuan pendidikan pada proses 

pembelajan yang diselenggarakan secara 

inspiratif, intraktif, dapat menantang bagi 

siswa, menyenangkan dan menjadikan 

motivasi siswa untuk lebih aktif. Serta 

pendidik dapat menyediakan ruang untuk 

mengeksplor kreativitas dan kemandirian 

siswa sesuai dengan bakat dan minat .  

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang diterima peserta didik dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal 

tersebut untuk menjadikan bekal peserta 

didik untuk berfikir secara kritis, logis, 

analitis, dan kreatif. Selain itu menurut 

penjelasan dari (Ekawati et al., 2019) 

matematika ilmu yang diperoleh dengan 

cara bernalar yang bertujuan agar siswa 

dapat menggunakan penalaran pemecahan 

seperti menjelaskan gagasan matematika, 

memecahkan pola matematika, dan dapat 

membuat generalisasi. Banyak cara yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan 

penalaran pemecahan masalah matematis, 

salah satu nya guru memberikan soal- soal 

dalam bentuk pemecahan matematika agar 

siswa mampu berfikir logis. Depdiknas 

mengungkapkan bahwa “materi pada 

matematika dan penalaran matematika 

adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan”. Materi matematika bisa 

dipahami melalui penalaran, sedangkan 
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penalaran dipahami dan diperlatihkan 

melalui materi matematika. Sehingga 

kemampuan penalaran matematis 

diperlukan untuk mempelajari matematika 

dalam memecahkan soal- soal yang ada.  

Kemampuan siswa yang perlu 

dimiliki yaitu kemampuan penalaran 

matematis dalam mempelajari matematika. 

Menurut Shadiq 2004 dalam (Ade 

Kurniawan, 2018) penalaran merupakan 

suatu proses berfikir yang berusaha 

menghubungkan fakta atau edivensi yang 

dikenali mengarah pada kesimpulan. 

Menurut (Hidayatullah et al., 2019) 

mengemukakan, siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

membantu dalam membuktikan dan 

menyimpulkan suatu persoalan, sampai 

pada memecahkan soal- soal matematika 

yang berupa masalah. Sedangkan menurut 

(Riswari & Ermawati, 2023) kegiatan 

bernalar merupakan bagian dari berpikir 

dan kegiatan yang tak pernah berhenti baik 

disadari maupun tidak. Kemampuan siswa 

dalam pelanaran matematis perlu untuk 

dikembangkan dalam pembelajaan 

matematika, dengan cara guru memberikan 

soal-soal non rutin kepada siswa secara 

konsisten. Soal- soal non rutin yaitu soal 

yang membutuhkan prosedur penyelesaian 

yang lain dan membutuhkan pemecahan 

masalah yang tidak biasa.  

Terdapat khasus siswa sekolah 

dasar masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan Soal cerita 

matematika dengan penalaran. Soal Cerita 

merupakan soal yang menggunakan bahasa 

verbal dan seringkali terkait dengan 

permasalahan  sehari-hari (Yuntama, 

2017). Sedangkan (Linola et al., 2017) 

menyatakan soal cerita yang terdapat dalam 

matematika terkait dengan permasalahan 

sehari-hari dan dapat tentukan 

penyelesainnya melalui kalimat 

matematika. Yang dimaksud dengan 

kalimat matematika adalah kalimat yang 

memuat operasi hitung bilangan. oleh 

karena itu diperlukan pemilihan strategi 

belajar yang tepat agar dapat menstimulasi 

siswa aktif berfikir, dan memberi ide atau 

gagasan yang dapat menumbuhkan 

penalaran siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan peneliti, diperoleh 

informasi bahwa guru memberikan 

pemahaman kepada siswa sekolah dasar 

dalam proses pembelajaran matematika 

dengan cara mengajarkan konsep secara 

runtut, dan menggunakan strategi- strategi 

yang mudah dipahami siswa, setelah itu 

guru memberikan siswa soal untuk 

mengetahui apakah siswa benar- benar 

paham atau tidak. Penelitian ini penting 

dikarenakan untuk mengetahui sejauh mana 
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kemampuan penalaran matematis siswa 

agar dapat mengantisipasi kuranganya 

pemahaman dalam penalaran matematis 

siswa kususnya dalam materi KPK dan 

FPB.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana menganalisis kemampuan 

kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas 4 SDN 5 Honggosoco dalam 

menyelesaikan soal cerita KPK dan FPB.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendiskripsikan 

kemampuan penalaran siswa sekolah dasar 

pada kelas 4 SDN 5 Honggosoco. Menurut 

sukmadinata dalam (Asdarina & Ridha, 

2020) penelitian diskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mendiskripsikan atau 

menggambarkan suatu fenomena yang ada, 

secara ilmiah mapun rekayasa semanta, 

jenis penelitian ini lebih mengfokuskan 

kualitas, karakteristik, dan keterkaitan antar 

kegiatan. Penelitian ini tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi terhadap variabel- 

variabel yang diteliti, melainkan 

mendiskripsikan suatu keadaan yang real. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 5 

Honggosoco. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil subjek siswa kelas 4 yang 

berjumlah 20 anak, pada tahun ajaran 

2023/2024 dengan menggunakan 

kurikulum K-13 pada pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data berupa lembar 

wawancara dan observasi, sedangkan 

instrumen penelitian ini menggunakan 

metode tes, dimana berupa dua soal 

penalaran berbasis soal cerita KPK dan 

FPB yang dipergunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa kelas 4 SD 5 

Honggosoco dalam kemampuan penalaran 

matematis. Soal tes berbentuk uraian yang 

disesuaikan dengan indikator aspek 

penalaran. 

Tabel 1. Indikator Aspek Penalaran 

Matematis  

 

Indikator 

penalaran 

matematis 

Aspek penalaran 

matematis 

Pemahaman 

masalah  

Siswa mampu 

memahami persoalan 

yang disajikan dalam 

bentuk cerita dan 

mampu mengenali 

informasi yang sesuai. 

Menerapkan 

pemodelan 

matematika  

siswa mampu dalam 

menggunakan konsep 

matematika yang sesuai 

serprti fungsi, pola 

matematika dan 

persamaan 

Mengembang

kan strategi 

penyelesaian  

siswa mampu dalam 

mengembangkan 

strategi  

penyelesaian yang tepat 

dalam menyelesaikan 

permasalahan 
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matematika dalam 

bentuk cerita. 

Menerapkan 

oprasi 

matematika  

Siswa mampu untuk 

menggunakan oprasi 

matematika yang 

benardalam 

penyelesaian 

permasalahan. 

Menginterpre

stasikan hasil 

siswa mampu untuk 

menginterprestasikan 

hasil matematika yang 

diperoleh dan 

mengaitkan kembali 

dengan konteks cerita. 

Sumber : (Azmi, 2021) 

Rubik penilaian yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa sekolah dasar 

terhadap kemampuan penalaran matematis 

berpedoman pada indikator kemampuan 

penalaran matematis yang dikembangkan 

oleh thompson dalam (Gultom & 

Roesdiana, 2019). 

Tabel 2. Rubik Penilaian  

Skor Keriteria 

4 Dapat menjawab dengan benar 

dan jelas pada aspek penalaran  

3 Dapat menjawab hampir semua 

aspek dengan jawaban benar 

2 Dapat menjawab setengah dari 

aspek penalaran dan dijawab 

dengan benar 

1 Jawaban tidak sesuai sama aspek 

pertanyaan tentang penalaran 

atau dapat dikatakan salah dalam 

menarik kesimpulan 

0 Tidak ada jawaban 

Sumber  : (Thmpos) dalam (Gultom & 

Roesdiana, 2019) 

 

Tabel 3. Kategori nilai kemampun 

penalaran matematis 

 

Nilai Capaian kemampuan 

Tinggi >75 % 

Sedang 55% ≥ 70% 

Rendah < 55 % 

Sumber : Maya (2011) dalam (Hajar et al., 

2021) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi bilangan adalah salah satu 

materi matematika sekolah. Setiap siswa 

wajib memiliki pemahaman konsep 

bilangan karena sangat membantu dalam 

memahami konsep- konsep matematika 

yang lain. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

(Nurjanah et al., 2017) matematika adalah 

suatu ilmu tentang bentuk, kuantitas, 

susunan, dan ukuran dimana untuk 

menentukan konsep yang tepat antara 

jumlah dan ukuran. Materi KPK dan FPB 

merupakan salah satu konsep yang 

berkelanjutan dalam matematika. KPK 

adalah kelipatan persekutuan terkecil dan 

FPB adalah kelipatan persekutuan terbesar 

(Unaenah et al., 2020). Sedangkan soal 

cerita yakni soal yang dibentuk cerita 

kemudian diterjemahkan dalam bentuk 
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kalimat matematika atau persamaan 

matematika (Dinar et al., 2022). 

Berdasarkan hasil tes tertulis dengan 

menggunakan 2 soal cerita uraian pada 

materi KPK dan FPB, didapatkan hasil 

yang bermacam- macam. Hasil penelitian 

ini merupakan hasil analisis dari data yang 

berasal dari analisis jawaban siswa. Adapun 

hasil tes ditampilkan pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi keriteria penalaran 

matematis 

 

No Nama 

siswa 

Skor Kriteria 

1 IFA 6 Sedang 

2 AN 5 Sedang 

3 FN 8 Tinggi 

4 AA 8 Tinggi 

5 HA 4 Rendah 

6 IN 5 Sedang 

7 MIR 8 Tinggi 

8 YF 4 Rendah 

9 MUA 3 Rendah 

10 FDN 6 Sedang 

11 NNI 5 Sedang 

12 MR 4 Rendah 

13 DR 4 Rendah 

14 WF 7 Tinggi 

15 MNV 5 Sedang 

16 AA 7 Tinggi 

17 SS 8 Tinggi 

18 HS 6 Sedang 

19 AKH 8 Tinggi 

20 SAN 5 Sedang 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 

diatas, diperoleh hasil dengan keriteria 

tinggi 7 siswa, keriteria sedang 8 siswa dan 

keriteria rendah 5 siswa. Dengan adanya 

data tersebut dapat diketahui bahwa 

kemampuan siswa di SDN 5 Honggosoco 

dalam menjawab penalaran soal cerita KPK 

dan FPB sudah cukup baik, mengingat 

jumlah kriteria rendah lebih sedikit dari 

jumlah kriteria sedang dan tinggi. Berikut 

adalah hasil pengerjaan siswa kelas 4 SDN 

5 Honggosoco dalam menyelesaikan tes 

penalaran matematis pada soal cerita KPK 

dan FPB. 

     

 

Gambar 1. Jawaban siswa penalaran tinggi 
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 Jawaban siswa pada gambar satu 

diatas terlihat siswa mampu memahami 

soal cerita sesuai dengan materi KPK dan 

FPB. Siswa juga mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ditanyakan, kemudian 

siswa mampu memodelkan soal cerita 

kedalam langkah- langkah penyelesaian 

soal sampe pada penarikan kesimpulan 

yang sesuai dengan pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara pada siswa 

tersebut. Dalam menjawab soal tersebut 

siswa mencari faktorisasi prima dari setiap 

bilangan dan mengkalikan semua angka 

faktor dengan pangkat terbesar. Kemudian 

dalam mengerjakan soal cerita FPB siswa 

mengambil angka faktor yang sama dengan 

pangkat terkecil dari setiap faktor bilangan, 

hal tersebut menunjukkan bahwa  siswa 

mampu membedakan anatara KPK dan 

FPB dan kemudian siswa juga mampu 

melakukan operasi hitung perkalian dan 

pembagian. 

 

Gambar 2. Jawaban siswa penalaran 

sedang 

 

Pada gambar dua diatas merupakan 

hasil pengerjaan siswa pada soal penalaran 

matematis  dengan kategori sedang. siswa 

mampu memahami soal cerita dengan 

materi KPK dan FPB. Siswa juga mampu 

menyelesaikan soal dengan strategi yang 

benar dan siswa mampu melakukan operasi 

perkalian dan pembagian dengan benar. 

Namun pada jawaban diatas siswa tidak 

menuliskan faktorisasi prima, dan juga 

tidak menuliskan jawabahan akhir atau 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan, siswa 

tersebut masih bingung dalam 

mengfaktorisasikan bilangan prima dan ia 

mengaku jika masih ragu dalam menjawab 

soal- soal tersebut. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat White 2005: 17 dalam 

(Gultom & Roesdiana, 2019) pada saat 

siswa tidak mampu mengemukakan hasil 
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jawaban yang, maka dapat dikategorikan 

sebagai kesalahan dalam menulis jawaban 

akhir atau kesimpulan.  

 

Gambar 3.  Jawaban siswa penalaran 

rendah 

 

Pada gambar diatas terlihat bahwa 

siswa belum mampu memahami soal cerita 

sesuai dengan materi KPK dan FPB. pada 

jawaban diatas menunjukkan bahwa siswa 

belum memahami konsep KPK dan FPB, 

sehingga siswa tidak dapat mengerjakan 

soal dengan benar. Selain itu siswa juga 

belum mampu melakukan operasi hitung 

pembagian dan perkalian, sehingga 

jawaban diatas sudah ditentukan salah. 

Menurut hasil wawacara, siswa tersebut 

tidak mengerti cara mengerjakan KPK dan 

FPB ditambah dengan kurang lancar nya 

dalam membaca sehingga siswa tersebut 

kesulitan dalam memahami soal yang 

diberikan. 

Penelitian ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yakni oleh (Meilani 

& Maspupah, 2019)  dalam mengerjakan 

soal KPK dan FPB siswa tidak paham 

dalam langkah- langkah menyelesaikan 

soal masalah, dan siswa tidak dapat 

melakukan operasi hitung perkalian dan 

pembagian. Sedangkan (Meilani & 

Maspupah, 2019)  kesulitan siswa dalam 

mengerjkan soal cerita KPK dan FPB 

dikarenakan siswa kurang memperhatikan 

guru dalam menjelaskan materi, dan siswa 

tidak memperlajari lagi materi yang telah 

dijelaskan oleh guru sehingga siswa mudah 

lupa. Kemudian pada penelitian 

sebelumnya oleh  (Asdarina & Ridha, 

2020) pada materi KPK dan FPB 

banyaknya siswa yang belum mampu 

memahami soal dikarenakan siswa kurang 

mengerti memahami KPK dan FPB 

sehingga dalam mengerjakan soal siswa 

mengalami kesulitan.  

Pada penelitian ini yang 

membedakan dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian sebelumnya 

tidak menggunakan soal tes penalaran 

matematis sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan penalaran matematis dan 

pada penelitian sebelumnya menggunakan 

subjek siswa kelas 5, 6 SD dan bahkan 

siswa SMP/ MTS. 
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KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas 4 SDN 5 

Honggosoco dalam menyelesaikan soal 

cerita KPK dan FPB. berdasarkan hasil 

penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

diperoleh hasil dengan keriteria tinggi 7 

siswa, keriteria sedang 8 siswa dan keriteria 

rendah 10 siswa. Dengan adanya data 

tersebut dapat diketahui bahwa 

kemampuan siswa di SDN 5 Honggosoco 

dalam menjawab penalaran soal cerita KPK 

dan FPB masih kurang, mengingat jumlah 

keriteria rendah dan sedang lebih banyak 

dari keriteria tinggi. Pada jawaban 

penalaran tinggi siswa diketahui bahwa 

siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

yang ditanyakan, kemudian siswa mampu 

memodelkan soal cerita kedalam langkah- 

langkah penyelesaian soal sampe pada 

penarikan kesimpulan yang sesuai dengan 

pertanyaan tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara pada siswa tersebut. Sedangkan 

pada jawaban penalaran sedang diketahui 

bahwa siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan strategi namun siswa masih ragu 

dalam menarik kesimpulan. Kemudia pada 

jawaban penalaran rendah diketahui bahwa 

siswa tidak dapat memahami soal dan tidak 

dapat melakukan operasi hitung. 
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